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BAB V
Teori dan Distribusi Sampling

5.1. Tujuan

1. Memperkenalkan peranan sampling dalam proses statistik

2. Memperkenalkan berbagai metoda yang biasa digunakan dalam sampling.

3. Menjelaskan hubungan keterkaitan antara sampel dan populasi.

5.2. Pengantar

Bila dikaji kembali tentang ruang lingkup statistika, maka tersurat bahwa statistika dimulai dari proses pengumpulan data dan berakhir pada proses analisis untuk pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan data tidak selalu dapat dilakukan dengan jalan sensus karena alasan-alasan praktis, yaitu diantaranya:

1. Populasi diketahui homogen
2. Diperlukannya waktu yang panjang dan biaya mahal.

3. Adanya pengamatan yang bersifat merusak.

4. Sifat populasi itu sendiri tidak memungkinkan untuk diadakan sensus (karena jumlah populasi tidak terbatas).
Karena alasan-alasan tersebut maka dalam proses pengumpulan data sering dilakukan dengan teknik sampling (penyampelan). Yang sering menjadi masalah dalam proses sampling adalah menentukan ukuran sampel dan bagaimana cara mendapatkan sampel yang representatif sehingga mewakili populasi yang sedang dikaji. Jika sampel yang diambil tidak representatif maka hasil yang diperoleh dari sampel tersebut akan menimbulkan bias pada saat kita membuat kesimpulan/keputusan tentang populasi. 

Beberapa pengertian dasar dalam teknik sampling : 

1. Karakteristik: ciri / keadaan yang akan diperiksa atau dipelajari 

2. Unit Analisis: sesuatu yang berdasarkan tujuannya atau berdasar peraturan tertentu dijadikan sebuah kesatuan yang karakteristiknya akan diukur

3. Populasi: keseluruhan unit analisis / hasil pengukuran yang dibatasi oleh suatu kriteria tertentu

4. Populasi sasaran: populasi yang akan diteliti. Seorang peneliti menyimpulkan hasil penelitiannya hanya berlaku untuk populasi sasaran yang ia tetapkan.

5. Sampling : sebuah prosedur/cara untuk memilih sebagian unit yang ada dalam populasi

6. Sampel : sebagian dari unit-unit populasi yang diperoleh melalui sampling tertentu

7. Kerangka sampling: daftar yang berisi semua unit analisis yang ada dalam populasi


5.3. Peranan Sampling

Seperti telah diutarakan pada bagian pengantar bahwa untuk mengumpulkan data tidak selalu dapat dilakukan dengan cara sensus karena adanya berbagai alasan. Dan kembali kepada ruang lingkup statistika yang berujung pada pengambilan keputusan atas populasi yang dikaji maka jelas adanya keterkaitan yang erat antara sampel dan pengambilan keputusan seperti pada Gambar 8.1
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Gambar 5.1 Hubungan Populasi dan Sampel

Dalam statistika proses pengambilan keputusan di sini dapat ditempuh melalui dua cara yaitu :

1. Penaksiran (Estimation)

2. Uji Hipotesis (Testing of Hypothesis)
Dalam kedua cara yang ditempuh diatas jelas bahwa keduanya bertumpu pada nilai statistik sampel (() untuk menyimpulkan tentang nilai parameter populasi ((). Dengan demikian masalah kerepresentatifan dari sampel merupakan masalah pokok yang perlu mendapat perhatian. 

5.4. Teknik Sampling

· Tipe Sampling dilihat dari prosesnya:

a. sampling dengan pengembalian

b. sampling tanpa pengembalian

· Dilihat dari peluang (probability) pemilihannya: 
1. Sampling non peluang :

Proses pemilihannya sederhana, tetapi data yang dikumpulkan melalui sampling non-peluang analisis yang menyangkut test of significant tidak diperkenankan karena melibatkan peluang (). Sampling ini hanya memenuhi kriteria kerepresentatifan ditinjau dari sisi pengambil sampel saja, oleh sebab itu obyektivitasnya tidak selalu dapat dijamin.

Jenis-jenis sampling non-peluang : 

a. Haphazard / accidental sampling

b. Voluntary sampling

c. Snowball sampling
Pada dasarnya ketiga jenis sampling ini hampir sama, siapa yang ditemui atau yang bersedia dijadikan sebagai sampel

d. Purposive sampling / expert choice / judgement sampling

Sampling ini ditentukan berdasarkan tujuan yang ketat dan didasarkan pada pilihan orang yang sangat ahli. Teknik sampling ini banyak digunakan untuk penelitian klinis atau kedokteran. 

2. Sampling peluang (probability sampling): 

Dalam sampling peluang peneliti sangat memperhatikan unsur peluang  saat melakukan penelitian unit analisis yang masuk ke dalam sampel, dimana peluang unit analisis terpilih ke dalam sampel ( 0.

Jenis-jenis sampling peluang: 

1. Sampling Acak Sederhana (Simple Random Sampling)
2. Sampling Terstrata (Stratified Sampling)

3. Sampling Klaster (Cluster Sampling)
4. Sampling Sistematis (Systematics Sampling)
5.4.1. Sampling Acak

Pada prinsipnya sampling acak adalah suatu cara pengambilan sampel yang dilakukan  memang secara acak. Untuk menjamin keacakannya biasanya dibantu dengan bilangan acak (random numbers). Cara ini hanya dilakukan apabila populasi yang dikaji bersifat homogen sehingga peluang tiap anggota/elemen yang ada pada populasi untuk diambil adalah sama. Contoh yang paling sederhana adalah pada saat kita ingin mengetahui apakah minuman yang ada dalam gelas manis atau tidak maka setelah air dalam gelas kita aduk dan kita ambil sedikit dengansendok the maka rasa yang kita amati atas satu sendok teh tersebut mencerminkan rasa dari satu gelas minuman tadi. Dalam hal ini benar sebab kita yakin bahwa dengan proses mengaduk maka sebenarnya menjamin adanya homogenitas populasi.

5.4.2. Sampling Terstrata

Ternyata tidak selalu populasi yang dikaji mempunyai sifat yang homogen justru banyak yang bersifat heterogen. Sebagai contoh tentang gaji karyawan rendahan akan berbeda dengan menengah dan begitu pula untuk yang golongan atas. Oleh sebab itu kalau diinginkan berapa gaji rata-rata karyawan di PT. XYZ tidak dapat dilakukan pengumpulan data dengan cara sampling random tetapi perlu adanya stratifikasi terlebih dahulu.

Pada prinsipnya sampling terstrata dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Membagi populasi atas beberapa strata yang bersifat homogen.

2. Menentukan banyak sampel dalam setiap stratum. Banyaknya sampel dalam tiap stratum sebanding dengan besarnya ukuran yang bersangkutan.

3. Mengambil sampel dalam setiap stratum sebanyak yang telah ditentukan  secara acak.

Sebagai ilustrasi, misal PT XYZ mempunyai 10.000 karyawan yang dibagi atas 3 stratum yaitu: 

Golongan atas

:500 karyawan

Golongan menengah
: 2500 karyawan

Golongan bawah
: 7000 karyawan

Jika ukuran sampel yang akan diambil 100 orang karyawan maka jumlah sampel tiap stratum adalah: 

Golongan atas 

= (500/10.000)x100= 5 orang

Golongan menegah  
= (2.500/10.000)x100= 25 orang

Golongan bawah
= (7.000/10.000)x100= 70 orang


Gambar 5.2. Sampling Terstrata

5.4.3. Sampling Klaster

Berbeda dengan sampling tersrata maka dalam sampling klaster dipilih secara acak klaster mana yang akan dijadikan obyek. Begitu klaster tersebut terpilih sebagai obyek maka seluruh anggota dari klaster tersebut diamati (dengan cara sensus), kecuali jika jumlah anggota dalam klaster terpilih lebih besar daripada ukuran sampel yang dibutuhkan, sampel dipilih secara acak dari klaster tersebut. Secara skematis proses ini disajikan pada gambar 5.3. Klaster dibentuk dengan tujuan memperoleh keadaan seheterogen mungkin. Jika dalam klaster keadaan heterogen, maka antar klaster menjadi homogen. Dalam praktek di lapangan, klaster yang biasa diambil adalah daerah administratif seperti: RT, RW, Kelurahan, Kecamatan, dsb. Akibat pembentukan klaster seperti ini, maka keadaan di dalam klaster relatif heterogen dan antar klaster relatif homogen.  








Gambar 5.3. Sampling Klaster

5.4.4. Sampling Sistematis

Sampling sistematik biasanya banyak digunakan dalam traffic survey atau marketing research. Sampling sistematik dapat dilakukan tanpa adanya kerangka sampling yang lengkap, misalnya dalam penelitian untuk populasi bergerak (mobile population). Sampling ini dilakukan pertama kali dengan menentukan subjek keberapa yang akan diambil, dan tiap kelipatan  berapa subjek-subjek selanjutnya diambil. Tetapi kerugian sampling sistematik adalah jika dalam kerangka sampling terdapat periodicity (letak satuan sampling yang mempunyai interval etap dan mempunyai karakteristik yang sama). Cara mengatasinya adalah dengan mengubah atau mengambil random start beberapa kali (paling banyak 3 kali). 

Misalnya penelitian dilakukan untuk meneliti persepsi konsumen terhadap kemasan terigu. Responden yang diambil adalah konsumen yang datang ke supermarket. Misalnya ditentukan konsumen yang pertama adalah konsumen ke-5, dan pengambilan berikutnya adalah responden kelipatan 5. Jadi konsumen yang diambil adalah konsumen ke-5, 10, 15, dst. 

5.5  Ukuran Sampel

Umumnya ditujukan untuk minimasi biaya dan waktu. Faktor-faktor yang ikut berperan dan harus diperhatikan saat menentukan ukuran sampel minimal adalah:

· Tipe sampling yang digunakan

· Parameter yang akan dianalisis 

· Sifat penelitian : komparatif atau non komparatif ?

· Besarnya koefisien kepercayaan dan bound of error (d) yang akan digunakan; atau besarnya koefisien kepercayaan  dan besarnya kuasa uji (1-)

· Variasi variabel yang sedang diteliti

· Kedalaman analisis (the depth of analysis)
· Ketersediaan satuan pengamatan

Tidak ada satupun aturan yang menyatakan berapa besar bound of error. Bound of error ditentukan berdasarkan pertimbangan secara substantif (langsung kepada masalah yang sedang diteliti).

a. Ukuran Sampel minimal jika analisis yang akan digunakan adalah menaksir rata-rata: 
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b. Ukuran Sampel minimal jika analisis yang akan digunakan adalah menaksir proporsi atau persentase:
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c. Ukuran Sampel minimal jika analisis yang akan digunakan adalah analisis regresi/korelasi, analisis jalur atau Lisrel
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Jika nilai n pada iterasi pertama dan kedua sudah sama, n tersebut merupakan ukuran sampel minimal. Jika tidak sama, lanjutkan dengan iterasi berikutnya dengan menggunakan rumus yang terakhir.

Teknik penentuan ukuran sampel  lainnya adalah dengan menggunakan tabel dan nomogram. Penggunakan teknik ini sangat praktis karena tidak diperlukan perhitungan yang rumit. Tabel yang digunakan adalah tabel Krejcie dan Nomogram Harry King. 

Perhitungan ukuran sampel dengan tabel Krejcie didasarkan atas kesalahan 5%. Penentuan ukuran sampel dapat dilihat pada tabel 1 di lampiran. Harry King menghitung sampel tidak hanya didasarkan atas kesalahan 5% saja, tetapi bervariasi sampai 15%.  Tabel/Nomogram Harry King terdapat pada table 2 di lampiran.

Contoh:

· Dengan menggunakan tabel Krejcie, jika jumlah populasi 100 ukuran sampel minimal adalah 80 orang, jika jumlah populasi 1000, jumlah sampel minimal adalah 278. 

· Dengan menggunakan tabel Harry King, jika jumlah populasi 200, tingkat kesalahan 5%,  ukuran sampel minimal adalah 58% dari populasi, sehingga jumlah sampel minimal adalah 0.58 x 200 = 116 orang.
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